permintaan kentang, merupakan peluang
bagi pengusaha agribisnis kentang dan
industri berbahan baku kentang. Untyuk
menghasilkan kentang berkualitas periu

3. Penanaman

a) Lahan produksi benih sesual dengan
ketentuan.
b) Lahan diolah sampai gembur dan

didukung oleh ketersediaan benih kentang ditambahkan amelioran dan pupuk
bermutu. Benih bermutu diperoleh melalyi dasar sesuai kebutuhan.

proses produksi yang mengikuti standar c) Benih ditanam dengan jarak sesuai
ketentuan yang berlaku melalui Standar dengan varietas dan ukuran benih.
Nasional Indonesia (SNI). Standar ini disusun d) Benih yang berupa umbi ditanam
dan dirumuskan dengan tujuan antara lain hingga tertutup tanah.

e) Benih yang berupa stek berakar
ditanam sedalam satu ruas tertutup
tanah.

Melindungi produsen benih dan pelaku usaha
perbenihan dan memberi petunjuk cara
memproduksi benih kentang yang benar,
sehingga produsen benih dan pihak-pihak
terkait dapat menghasilkan benih sesuai
dengan standar, adapun SNI produksi benih
kentang adalah (SNI) 9227:2023,
Syarat produksi benih kentang adalah
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1. Benih sumber -

Syarat Benih sumber:

a) Varietas yang digunakan harus sudah -;,.‘_“: . SRR
PROD NIH KENTANG PR A oy 4. peme
UKSI BE b) Benih sumber berasal dari kelas yang :
(Solanum tuberosum L.) lebih tinggi dari kelas benih yang akan a) Pemberian  air dilakukan sesuai
Kelas Benih Sebar ( GZ) dihasilkan, dalam bentuk umbi atau dengan kondisi lingkungan ~ dan
stek berakar. - kebutuhan tanaman.
c) Memiliki surat keterangan atau label Tanaman dipelihara agar

: . pertumbuhan optimal.

i an kel [ : \
Kentang (Solenum  tuberosum  L.) e o  ¢) Pengendalian OPT _dengan prinsip
e m"m —

merupakan salah satu komoditas sayuran 2. Persiapan bahan tanam ; ‘ .
utama yang mengandung protein, asam Untuk benih sumber berupa umbi, d) :::Ltl&t::in susulan dilakukan sesuai
amino essensial, mineral, vitamin C, dan sebelum dilakukan penanaman, benih o) Pen:mbah'a Rt Pt Tl
vitamin B (tiamin, niasin, B6). Kentang dapat disimpan di gudang dengan ventilasi dan (ZPT) atau bahan tambahan [ain dapat
dijadikan berbagai macam produk olahan pencahayaan yang baik, hingga tumbuh dilakukan selama tidak mengubah
atau bahan baku industri. Tingginya tunas. karakter varietas.
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S Roguing

a) Roouang  Glaluian SR bavaaa
oL MaMDETSINAAN NN (WY
O e SINDANg 3 IR
D el

) RO BRakLAAN denoan
PONCRINASN SFUN DAGRAN TENHMAN
vang terindikasi merupakan C\, the
Smpang dan Infalsl panvakit

o) Tanaman dan Dagan tanaman yang
Acant hans Glaiuarkan dan areal
DOCRASE Daniy,

. A

5. Perlakuan sebalum panan
a) Pamangkasan apaman  thakukan
JeN0aN Mamotang pangkal batang
sosudl kondist Bngungan.
D) Waktu pamangkasan minimum 10
hari sahalum panen.

7. PFanen

Sanan untuk produksi banih mameanuhi
parsvaratan sobhagai bankut:

a) Fanan tidak ditakukan pada saat’

[ <Y
O By

b) Fanan ditakukan dengan
Mambongiar anaman dengan hati-
hali.

) Uity hastl  panen  disoatast  untuk
memnEankan umbeamiy vang bhusul
rusak  melkans,  danvatan  terinelsl
hama dan panvaki

) Ui hasil soatast  dimasukkan ke
GRalam wadiah dan dibawa langsung ke
QUMD banih

8, Penanganan umbl dl Gudang.
Persyaratan gudany
a) Gudang benih memiliki ventilas yang
DA dan pencahayaan yand cukup,
D) Guaang terdint atas roang sortasi dan
TUAN penvimpanan benh
) Ruang penvimpanan benih  hans

terada kebarsihannya.
d) Pada penvimpanan  dengan (W
Sovage - digunakan . suba dan

kelembapan  sesual  denoan  lama
Panvimpanan.

@) Tersedia a'as untuk menyinpan benih
a0ar tidak kontok langsung dengan
antal,

D Tersadia wadah penyimpanan benih
untuk maniana kualitas beoih,

QY. Aevanaanan ey

9. Sortasi umbi
Sortasi pertama  dilakukan pada 1
minggu  sampai 2 mingau  setelah

panen WATUK MemEatkan umbi ow
tpe Mmpang, cac at Tk, bentuk tdak
I\\\H“‘“‘ ROIA YAND NISAK karena Mima
dan penyakit,

b) Perlakuan penih  dilakukan  untuk
mencegah penularan hama dan
penyakil dengan metode yang
KE|UAL

¢) Sortas! kedua difakukan pada saat
pecah dormansi menjelang

distribusi  dengan  kriterla  yang
sama dengan sortasl  pertama
(Sumber {BSN, 2024)

KEMENTERIAN PERTANIAN

BADAN STANDARDISAS] INSTRUMEN PERTANIAN
BALAL PENERAPAN STANDAR INSTRUMEN PERTANIAN

AULAWERI BELATAN

n (£ ) -A.I‘;ll-"‘ \

T RREIP Bolawesl Belakan

$
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